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ABSTRAK

Pendahuluan: Diabetes Mellitus sebagai penyakit metabolik kronis
ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi
insulin, kerja insulin, atau keduanya. Kejadian pada Lansia meningkatkan
risiko terjadinya berbagai komplikasi sehingga diperlukan intervensi
nonfarmakologis yang mudah diterapkan seperti senam jari. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan hasil penerapan senam jari terhadap kadar
glukosa darah pada Lansia dengan Diabetes Mellitus di Puskesmas Kota
Wilayah Selatan Kediri. Metode: Penelitian deskriptif kualitatif, studi
kasus pada dua Lansia dengan ketidakstabilan kadar glukosa darah.
Intervensi senam jari diberikan selama 3 hari berturut-turut sesuai standar
operasional prosedur. Pengukuran kadar glukosa darah sewaktu dilakukan
menggunakan glukometer setiap pagi sebelum pelaksanaan intervensi.
Hasil: Studi kasus menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa darah
pada kedua subjek. Kadar glukosa darah Subjek I menurun dari 266 mg/dL
menjadi 168 mg/dL, sedangkan pada Subjek Il menurun dari 512 mg/dL
menjadi 324 mg/dL setelah penerapan senam jari selama 3 hari.
Kesimpulan: Penerapan senam jari berpotensi membantu menurunkan
kadar glukosa darah, dapat digunakan sebagai satu intervensi keperawatan
nonfarmakologis sederhana, aman, dan mudah untuk Lansia dengan
ketidakstabilan kadar gula darah.
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ABSTRACT

Introduction: Diabetes mellitus, a chronic metabolic disease, is
characterized by elevated blood glucose levels resulting from impaired
insulin secretion, impaired insulin action, or both. Its prevalence among
the elderly increases the risk of various complications, making it necessary
to implement easily applicable nonpharmacological interventions such as
finger exercises. This study aims to describe the effects of finger exercises
on blood glucose levels in older adults with diabetes mellitus at the South
Kediri City Community Health Center. Methods: A qualitative descriptive
study using a case study design involving two older adults with unstable
blood glucose levels. The finger exercise intervention was administered for
3 consecutive days in accordance with standard operating procedures.
Random blood glucose measurements were taken using a glucometer every
morning before the intervention. Results: The case studies showed a
decrease in blood glucose levels in both subjects. Subject I'’s blood glucose
level decreased from 266 mg/dL to 168 mg/dL, while Subject II’s decreased
from 512 mg/dL to 324 mg/dL after 3 days of finger exercises. Conclusion:
The implementation of finger exercises has the potential to help lower
blood glucose levels and can be used as a simple, safe, and easy
nonpharmacological nursing intervention for older adults with unstable
blood glucose levels.
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PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus (DM) merupakan
penyakit metabolik kronis yang ditandai
dengan peningkatan kadar glukosa darah
akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin,
atau kombinasi keduanya (ElSayed et al.,
2024). Penyakit ini menjadi salah satu masalah
kesehatan utama di dunia karena prevalensinya
terus meningkat dan berisiko menimbulkan
berbagai  komplikasi,  seperti  penyakit
kardiovaskular, nefropati, neuropati, retinopati,
serta penurunan Kkualitas hidup. Lansia
merupakan kelompok yang paling rentan
mengalami Diabetes Mellitus karena proses
penuaan menyebabkan penurunan  fungsi
fisiologis tubuh, termasuk sensitivitas insulin
dan fungsi sel  pankreas.

International  Diabetes  Federation
(IDF) memperkirakan sebanyak 589 juta orang
dewasa berusia 20-79 tahun hidup dengan
Diabetes Mellitus pada tahun 2025 dan jumlah
tersebut diproyeksikan terus meningkat pada
tahun-tahun mendatang (International Diabetes
Federation,  2025).  Survei  Kesehatan
Indonesia/SKI, (2023), prevalensi diabetes
mellitus di provinsi Jawa Timur menunjukkan
fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir.
Sebanyak 929.535 kasus tercatat pada tahun
2022 (SKI, 2022), kemudian menjadi 842.004
kasus pada tahun 2023 (Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur, 2023), dan meningkat
menjadi 854.454 kasus pada tahun 2024 (SKI,
2023). Di Kota Kediri, jumlah kasus Diabetes
Mellitus sebanyak 8.173 kasus pada tahun
2023, menurun menjadi 8.030 kasus pada
tahun 2024, kemudian meningkat menjadi
11.290 kasus pada tahun 2025 (Dinas
Kesehatan Kota Kediri, 2025). Pada tingkat
pelayanan dasar, khususnya di Puskesmas
Kota Wilayah Selatan Kediri, jumlah penderita
Diabetes Mellitus juga mengalami
peningkatan, yaitu 721 kasus pada tahun 2023,
meningkat menjadi 827 kasus pada tahun
2024, dan kembali meningkat menjadi 1.146
kasus pada tahun 2025 (Data Puskesmas Kota
Wilayah Selatan Kediri, 2025).

Berdasarkan survei pendahuluan yang
dilakukan peneliti di Puskesmas Kota Wilayah
Selatan Kediri, masih dijumpai lansia dengan
diagnosis medis diabetes mellitus yang
mengalami kadar glukosa darah di atas nilai
normal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengendalian kadar glukosa darah pada lansia
masih menjadi tantangan sehingga diperlukan
intervensi yang mudah dilakukan, aman, dan
dapat diterapkan secara mandiri sebagai terapi
pendamping.

Salah satu intervensi nonfarmakologis
yang dapat diterapkan adalah senam jari.
Senam jari merupakan latihan sederhana yang
melibatkan gerakan jari dan tangan sehingga
merangsang kontraksi otot, meningkatkan
sirkulasi darah, serta membantu meningkatkan
sensitivitas insulin. Aktivitas fisik ringan
diketahui dapat meningkatkan pemanfaatan
glukosa oleh otot rangka melalui peningkatan
translokasi GLUT-4 sehingga membantu
menurunkan kadar glukosa darah (Colberg et
al., 2023).

Penelitian sebelumnya oleh Salsabila
menunjukkan bahwa penerapan senam jari
efektif dalam membantu menurunkan kadar
glukosa darah pada pasien diabetes mellitus.
Penelitian  tersebut menggunakan durasi
intervensi  yang lebih lama, sedangkan
penelitian ini menerapkan senam jari selama 3
hari pada lansia dengan pendekatan studi
kasus.  Perbedaan ini akan  menjadi
pembanding untuk mengetahui gambaran hasil
penerapan senam jari dalam membantu
menurunkan kadar glukosa darah pada lansia
di pelayanan kesehatan primer.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
studi kasus ini bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil penerapan senam jari
terhadap nilai kadar glukosa darah pada lansia
dengan diabetes mellitus di Puskesmas Kota
Wilayah Selatan Kediri.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kwalitatif, pendekatan studi kasus
pada 2 orang pasien. Studi kasus ini akan
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menggambarkan penerapan intervensi senam
jari dalam membantu menurunkan kadar
glukosa darah pada lansia diabetes mellitus
yang mengalami ketidakstabilan kadar glukosa
darah.

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas
Kota Wilayah Selatan Kediri pada bulan
Februari-April  2026. Subjek  penelitian
berjumlah dua orang lansia yang memenubhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Pemilihan subjek
dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan
karakteristik tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian (Notoatmodjo, 2018).

Variabel yang  diteliti  adalah
penerapan senam jari terhadap kadar glukosa
darah pada lansia dengan Diabetes Mellitus.
Data diperoleh melalui wawancara, observasi,
pemeriksaan  fisik, = dokumentasi, serta
pengukuran kadar glukosa darah menggunakan
glukometer sebelum (pre-test) dan sesudah
(post-test) pelaksanaan senam jari selama tiga
hari berturut-turut. Pengumpulan data tersebut
bertujuan  memperoleh  informasi  yang
komprehensif mengenai  perubahan kadar
glukosa darah setelah pemberian intervensi.

Tahapan penelitian dimulai dengan
pengurusan izin penelitian, penentuan subjek
sesuai kriteria, pemberian penjelasan mengenai
tujuan penelitian serta informed consent,
dilanjutkan ~ dengan  pengkajian  awal,
pengukuran kadar glukosa darah sebelum
intervensi, pelaksanaan senam jari, pengukuran
kadar glukosa darah setelah intervensi,
pendokumentasian  hasil, serta evaluasi
terhadap perubahan kadar glukosa darah pada
masing-masing subjek. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan hasil pengukuran sebelum
dan sesudah intervensi pada kedua subjek
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1, Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pasien
Sebelum Penerapan Senam Jari Per Hari.

No Subjek Hari Hasil

1 Ny.T Senin 266 mg/dl
Selasa 236 mg/dl
Rabu 214 mg/dl

2 Ny.Y Senin 512 mg/dl
Selasa 473 mg/dl
Rabu 346 mg/dl

Untuk memperjelas nilai gula darah
sewaktu subjek sebelum penerapan senam jari
per hari dapat di gambarkan pada diagram

berikut :
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Hasil tingkat ketidakstabilan kadar
glukosa darah pada tabel 1 dan diagram 1
setelah di lakukan penerapan senam jari
selama 3 hari. Adanya penurunan Tingkat
ketidakstabilan kadar glukosa darah pada Ny
.T yang awalnya 266 mg/dl menjadi 214
mg/dl, sedangkan Pada Ny.Y yang awalnya
512 mg/dl menjadi 346 mg/dl..

Tabel 2, Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pasien
Sesudah Penerapan Senam Jari

Per Hari.

No Subjek Hari Hasil
1 Ny.T Senin 250 mg/d|
Selasa 216 mg/dl
Rabu 168 mg/dl

2 Ny.Y Senin 496 mg/d|

Selasa 440 mg/dI

Rabu 324 mg/dl

Untuk memperjelas nilai gula darah
sewaktu subjek sesudah penerapan senam jari
dapat di gambarkan sebagai berikut :
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Hasil nilai kadar glukosa darah pada

tabel 2 dan diagram 2 setelah di lakukan
penerapan senam jari per hari selama 3 hari.
Adanya penurunan Tingkat Ketidakstabilan
kadar glukosa darah pada Ny .T yang awalnya
250 mg/dl menjadi 168 mg/dl, sedangkan
Pada Ny.Y yang awalnya 496 mg/dl menjadi
324 mg/dl.
Studi kasus menunjukkan bahwa penerapan
senam jari selama 3 hari memberikan
penurunan kadar glukosa darah pada kedua
subjek penelitian. Subjek Ny. T kadar glukosa
darah menurun dari 266 mg/dL menjadi 168
mg/dL atau mengalami penurunan sebesar 98
mg/dL. Subjek Ny. Y kadar glukosa darah
menurun dari 512 mg/dL menjadi 324 mg/dL
atau mengalami penurunan sebesar 188 mg/dL.
Meskipun kadar glukosa darah kedua subjek
masih berada di atas rentang normal, hasil
tersebut menunjukkan adanya perbaikan
setelah dilakukan penerapan senam jari selama
3 hari.

Penurunan kadar glukosa darah tersebut
diduga terjadi karena gerakan berulang pada
jari dan tangan selama senam jari merangsang
kontraksi  otot sehingga  meningkatkan
pemanfaatan glukosa sebagai sumber energi.
Kontraksi otot juga meningkatkan translokasi
Glucose Transporter Type 4 (GLUT-4) ke
membran sel otot sehingga pengambilan
glukosa dari aliran darah berlangsung lebih
efektif tanpa bergantung sepenuhnya pada
kerja insulin. Selain itu, aktivitas fisik ringan
dapat meningkatkan sensitivitas insulin,
memperbaiki sirkulasi darah, serta membantu
metabolisme glukosa sehingga berkontribusi
terhadap penurunan kadar glukosa darah
(Colberg et al., 2023).

Perbedaan besarnya penurunan kadar glukosa
darah pada kedua subjek dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain kadar glukosa
darah awal, usia, kondisi fisiologis, lama
menderita Diabetes Mellitus, aktivitas fisik
sehari-hari, pola makan, kepatuhan terhadap
pengobatan, serta respons tubuh masing-
masing terhadap intervensi. Subjek Ny. Y
memiliki kadar glukosa darah awal yang lebih
tinggi dibandingkan Ny. T sehingga meskipun
mengalami penurunan yang lebih besar, kadar
glukosa darahnya masih berada pada kategori
hiperglikemia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Salsabila yang menunjukkan bahwa penerapan
senam jari efektif membantu menurunkan

kadar glukosa darah pada pasien Diabetes
Mellitus. Kesamaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa senam jari dapat menjadi
salah satu bentuk aktivitas fisik ringan yang
bermanfaat dalam membantu pengendalian
kadar glukosa darah. Senam jari mudah
dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus,
memiliki risiko cedera yang rendah, serta dapat
diterapkan secara mandiri oleh lansia di rumah
sebagai terapi pendamping.

Menurut pendapat peneliti, penurunan
kadar glukosa darah pada kedua subjek tidak
hanya dipengaruhi oleh penerapan senam jari,
tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi fisiologis
masing-masing individu dan kepatuhan dalam
menjalani terapi Diabetes Mellitus. Meskipun
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
senam jari memberikan kontribusi positif
terhadap penurunan kadar glukosa darah
sehingga dapat dijadikan sebagai intervensi
keperawatan nonfarmakologis yang sederhana,
aman, ekonomis, dan mudah diterapkan di
pelayanan kesehatan maupun di rumah.

Penelitian ini  memiliki Kketerbatasan
karena hanya melibatkan dua subjek dengan
waktu intervensi selama 3 hari, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan pada
populasi yang lebih luas. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian selanjutnya dengan
jumlah responden yang lebih banyak serta
durasi intervensi yang lebih panjang untuk
memperoleh gambaran efektivitas senam jari
yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Penerapan senam jari selama 3 hari pada dua
lansia diabetes mellitus di Puskesmas Kota
Wilayah Selatan Kediri menunjukkan adanya
penurunan kadar glukosa darah. Kadar glukosa
darah Ny. T menurun dari 266 mg/dL menjadi
168 mg/dL, sedangkan Ny. Y mengalami
penurunan dari 512 mg/dL menjadi 324
mg/dL. Senam jari berpotensi menjadi
intervensi keperawatan nonfarmakologis yang
sederhana, aman, mudah dilakukan, dan dapat
digunakan sebagai terapi pendamping dalam
membantu mengendalikan kadar glukosa darah
pada lansia dengan Diabetes Mellitus.
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